INTISARI

Beton Aspal (AC) adalah salaht sane bahan lapis perenkaan (surfoce
course) pada perkerasan lentur vang sangat populer di Indonesia, namun pada
campuran Beton Aspal dijumpai kelemahan berupa gradasi rapat yang cenderimg
menghasitkan film aspal lebik 1ipis sehingga berpengaruh pada rendahnya nilai
durabilitas. Pemanfaatan Retona scbagai bahan twambah pada campuran Beton
Aspal (AC) urtuk lapis perkerasan merupukan salah sarw upava pemanfaatan
sumber dava alam yang banvak tersedia di pulau Buton dan merupakan statu
inovasi, karena Retona mempunyai sifat unggul dibanding aspal biasa karena
tidak melewati proses refinery (pengolahan). Penelitian penggunaan Retona
sebagai bahan tambah bertujuan untuk mengetalni seberapa besar pengaruhnya
ferhadap karakreristik Marshall dan permeabilitas Beton Aspal.

Penelitian ni dilakukan dengan lima wahap. Tahap I dilakukan pengujian
bahan. Tahap 11 dilakukan wji Marshall untuk mencari kadar aspal optimum
(KAQ) menggunakan AC 6070 dengan interval 0,3% anmara 5,5% - 7,.5%
terhadap total campuran, Tahap i1 dilakukan wji Marshall pada campuran yany
menggunakan bahan tambah Retona dalam berbagai variasi dalam mserval 3%
antara 0% - 15% terhadap KAQ. Tahap [V dilakukan penguwyian penetrasi dan
titik lembek terhadap aspal vany diiambatkan Retona 7,5% dan 15% unfuk
mengelahui peruhahan sifat fisik aspal. Tahap V dibnar model campuran Beton
Aspal pada KAQ dengan kadar Retona 7,5% dan 13% wunwk pengujion
durabilitas dengan wji perendaman Marshall dan wji Permeabilitas dengan alai
AF-16 berdasarken klasifikasi Mullen (1967). Semua pengujian Marshall
menggunakan spesitikasi Bina Marga 1987,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Retona pada campuran
Beton Aspal meningkatkan nilai Density, VEWA, sedangkan nilai stabilitas dan
MQ setelah mengaiami peningkatan mengalami penurunan, sebaliknya nilai IFlow
setelah mengalami penurunan mengalami peningkatan yang tidak signifikan,
Nilai VITM dan VMA mengalami penurunan seiring denigan penambahan kadar
Retona pada campuran. Campuran Beton Aspal dengan Retona memiliki nilai
durabilitas lebih finggi dibandingkan dengan  campuran  laipa  Relona,
Penambahan Retona cenderung menurunkan nilai penefrasi dun titik [embek
aspal. Koefisien permeabilitas campuran Beton Aspal dengan Retona lebih tinggi
dibandingkan campuran Beton Aspal tanpa Retona. Berdasarkan klasifikasi
Mullen (1967), nilai koefisien permeabilitas Beton Aspal dengan dan tanpa
Retona termasuk dalam kasifikasi practically impervious.

XX



